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" Perburvan Tematik dan Estetik
dalam Puisi

Zecep Syam:sul Hari

Ada baiknya kali ini kita mulai cher;]gonKm?-
remui seorang penyair Inggris, John Kears
(1795-1821). S?‘eerH Chairil Anwar (1922-1949)
di sin, Keats mati muda. Selara hayatnya yang
singkat, dia selalu diganggu keinginan menulis
cpa yang dia sebut the perfecticn of poetry.
Dia pun menjcdikan hidupnya sebagai penca-
rian yang kormplet untuk menemukan puisi yang
semipurna. Dia terus mencari. Dia menjadikan
dirinya dan apa pun di luar dirinya sebagai
lautan inspirasi.

Sebagai pribadi, Keats secrang melankolis,
ersona yang murury. Dia mencari hakikat dari
emurungan itu. Ketika dia meremukan ke-

nyataan bahwa hakikat dari kemurungan ada-
lah kesedihai, dia beralih ke pertanyoan lain:
Apakah puncak dari kesedihan itu? Sebagai
pembaca, dia secrang yang rakus. Bacaannya
yang luas terhadap sejarah mitciogi, terutama
Yunani, memberinya kesempatan menggunakar:
pengetahuannya sebagai jalan pericerahan
untuk menjawab pertanyaan tentang puncak
kesedihan itu.

Ya. Meskizun hingga ajal snenjemput Keats
beli:m menemukan puisi yang sempurna, dia
menemukan jawaban itu. Bahwa Seauty atau
Keindahan, adciah puncak dari segala kese-
dihan, dan bahwa dalam Keindahan, kesedihar
dan keriangan ibarct saudara kembar.

Pada hakikatnygy, Euisi memang persoalan
mencari dan menemukan. Mustolih, yang karya-
nya dimuat "Cermin" edisi ini, menyebutnya se-
bagai perburuan. Apakah yang dicari untuk di-
tesnukan Mustolih? Atau, dengan kalimat lain,
apakah yang diburu Mustolih? Yang diburunya
adalah jawaban dari suatu rahasia besar peri-
hal siapa Engkau. Seketika kita faha:n bahwa
Engkau yang dimaksud adalah Tuhan, Yang
Mahatinggi. Dalam sajak "Perburuan I' ako-
lirik mempersonifikasikan dirinya sebagai pem-

buru yang berusaha mengungkap rahasia besar
it Tapi sempurnciah duka dahaga pembury/
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Yanc; mata tombaknya masih termangu/ Me-

nunggu/ Menghujom tepat di lom‘gngﬂkuong
buruan/ Seperti yang telah Engkau ;on/rkon._

Jika dalam “Perburuan I" aku-lirik dalam sajok
Mustolih masih belum menangkap ranasia itu,
pada sajak "Perburuan I ia ’relohmenemukgn
iawabannya: Engkau irama nafasku mengo/;r/
Pada butir debu/ Terhempas mahabadai/ [
awang-awang fonf)o batas/ Hingg‘g di kerdil
tubuhnya tercipta/ ragu kepasrahan. Sebuah ke-
sadaran ditemukan, sebagaimana ditemukan
kaum bijak dahulu, bahwa untuk mengenc:
Tuhenmu, kenalilah dirimu sendiri lebih dahulu.
Qo, disitulah aku mesti berhenti/ Menjaring ala-
matku/ baru kutangkap alamat-Mu/ Lalu sege-
ra kutebas derigan mata pedarng/ Yang terasa:
di senja menua/ Dar sempurnalah perburuan/
Di padang pengembaraan.

Melihat upava untuk membecngkar rahasio
Engkau sebagai Yang Mahatinggi, yong be:-
abac-abad menjadi tema sentral dalam puisi-
puisi berkecenderiingan spiritualistik atau sufis-
iik, kito dapat menyebut perburuan yang dila-
kukan Mustolih sebagai perburuan tematik. Se-
0agai penyair, melalii aku-lirik dalam sajaknya,
pada akhirnya dic menemukan yang dicarinya,
dan "menyempuinakan perburucinnya".

Mencari den menemukan dalam puisi, dapat
pule berarti perburuci estetik, yaitu bagaimana
puisi meraih tingkatan atau kualifikasi tertinggi
dari segi filsafot keindahan atau estetika. Dari
sudut pandarg seperti ini, mau tidak mau DE-
nyair mestilah bersedia rendah hati untuk mem-
peiajari semua unsur dalam puisi, antara lain
mengeksplorasi simbol. Ernst Cassirer, seorang
f'|SUﬂ pernah mengo’rczkon bohwa manusia G-
dq!gh homo symbolicum, pengertign 1fu me-
miiiki makna bahwa manusia adaiah makhluk
yang mampu berkomunikasi dengan menggu-
nakan atau melalui simbol. Kemampuan yang
tidak dimiliki makhluk lain, hewan misalnya.

Sajak-sajak Dizn Indriyani memperlihatkan

kepoda kita keterampilannya memilih dan
menggunakan simbol-simbol vang dipetiknya

(

dari referensi yang cukup baik terhadap teks

(bacaan) dan pengalaman literasi pada umim-
nya, yang tidak segan-segan diambilnva dari
dunia iegenda atau khasanah musikal. Sajak-
sajaknya muncul dengan suascna yang kuat dan
Dertumpu pada logika penuiisan puisi yang di-
xenal sebagai puisi refp‘rensiol atau cognitive
poem.

Puisi "Waijen Mutiara dari Kaguya", dimula;
dengan larik yang indah: Gadis ayu bagai ia-
ngit biru/ Rambut panjang tergerai indah/ Gaun
putih ai tubuh tampilan permata Emerald
Simbol langit (yang biru) digunakan sebaga
ungkapan metaforis untuk menunjukkan keayuan
sang gadis legenda. Di larik yang lain ia meng-
gunakan simbel bunga sakure untuk mene-
gaskan keayucn atau kecantikan itu: Bunga sa-
kura yang mekar/ Kecapi vang merdu meig-
alun/ dari Lemori lentik/ di kesunyian malam.

Pengetahuan Dian perihal referensi musikal
Barat membowanya pada kesnampuan untuk
melahirkan iarik indah lairnya, dan memun-
culkan suasana pertemuarn dunia Timur dari Ba-
rat yang ajaib: Bidadari merah/ Datang seiring
irama orchestra/ Sonata picno sinar bular
Beethoven/ Gubahan syair Reinhart Gustav Von
Aschenb/ Mengucap mantra-mantra ajaib/
Menari dengan kimonc berkibar tertiup angin.
Suasana puitik yang dibangusi Dian men %\o-
dirkan nada-nada E?embut, tertegun, ’ren‘oﬁen,
magis, melayang, bagai malam di bawah ca-
haya buian; suasana yang muncul sebagaimana
ketika kita mendengarkan Mconlight Sonata-
nya Ludwig van Beethoven.

Pada sajak "Laut Biru", Dian memilih Nep-
tunus (cewa laut dalam mitologi Yunani) dan
biola Stradivorius (biola bernilai sejarah) se-
bagai simbol sekaligus ungkapan metaforis
yang digunakannya melukisﬁon suasana iaut,
objek dairi puisi itu. Nepiunus dan kota hilang/
Berenang menrgikuti alur/ Di cakrawala ufuk
timur. Pilihaninya atas simbol diperlengkapi puta
dengan kehati-hatian menge ofa rima sehingga
menamah bobot keindo%on larik itu. Sajak
tersebut ditutvp dengan larik yang menyim-
pulkan Iorik-!::jriij sebelumnya sehingga di dalan
pikiran kita hadir laut biru yang tenang, cian
ombaknya yang mengalun seakan bgrada
dalam jangkauvan: Suasana hcrapan dan ke-
rinduan/ Gesegkan biola Stradivarius/ Mengalus;

yang semgurna, ba
pernah menemukannyc, sebagaimana John
Keats. Setidakaya, proses mericarinya akan
menjadi jalari pencerahan bayi kita untuk me -
lokuL

kedua-duanya, dengar menjadikan diri kita
dan apa pun i luar diri kita ssbagai lautan
inspirasi. 2

di jiwa ienang.

Sayang, daiam sajak "Daun Kering", Dian
terlalu royal mempergunakesi simbol sehingga
yang tampil ke hadapan kita adalah sajak yang
sesak dengan pengetakuan referensial mem.-
buat sajak itu kehilangan perhatiannya terhadap
pengungkapan dan pelukisan detail, syarat yany
mutlak diperlukan sebuah sajak untuk dissbut
berhasi! secara estetik. |

Sementara itu, sajak-sajak Agung N., Nur
Jambi Juhric R., dan Gitg Romadhona, mem:-
perlihatkan perburuan estetik terhadap unsur da-
lam lair puisi, yaitu repetisi, logika metaforis
dan permainan asosiatif.

Repetisi dirnanfaatkan Gite Romadhona da-
lam "Bulan Angkara Bulan®. Empat baris Der-
tama: Bulan mengapa pucat/ Bulan mengapa
diam/ Takutkah akan noda berdebu angkara/
Atau dosa yuang kau cipta dengan bangga,
diulang di ‘arik terakhir. Sedangkan Nur Jambi
memuloi sajaknya, "Perantian”, dengar per-
mainan asosiatit: Kulukis wajahmy/ di peiataran
rinduku yang biru/ Kucari sosokmu/ di lembar
mimpiku yang dingin.... Sayang pula sajak yang
dimulai dengan permainan asosiatif ini, diikuti
baris demi bariz yang terlalu ringan, kurang
permenungan. Hal yang sama terjadi pade
sajak Agurg N., "Antara Pikiran dan Hatiky”.
Puisi yang dibuka baris metaforis: Pikiranku ada-
lah porion pinus, yang badai pua tiada mero-
bohkannya, menjadi cair di baris kedua dan
selanjutnya. Akhir puisi itu menjadi contradiz-
tio in termiinis (|ogiEc dalem sistematika berpi-
kir saling bertentangan satu sama lain). Mung-
kinkah kecerdasan dan kekoscngan pengeto-

~ huan berseryawa dengan pikizan2 Bukankah kz-

kosongan pengetahuan (dalam pikiran sese-
orang) mengisyoratkan bahwa dia tidak memi-
liki kecerdasan? Jika dihubungk<n dengan baris
pertama, logika puitik dalam sajak itu menjazi
runtuh sekab pikiran yang kosong pengetahuan
niscaya tidak akan sekuat pohon pinus yang,

konon, badai zun tiada merobwhkannya.
Tentu saja, sangat sukar menemukan puis:
ikon kite mungkin tidak akan

an perburuan tematik, atau estetik, atuu
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